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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mengoptimalkan 

potensi yang ada dalam diri individu.  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. (Somarya, D dan Nuryani, P., 

dalam Sub Koordinator MKDP Landasan Pendidikan UPI, 2012, 

hlm. 26) 

 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pendidikan dapat mengoptimalkan 

potensi yang ada pada diri anak, tentunya dengan proses atau usaha sadar 

terencana. 

Setiap anak memiliki potensi yang berbeda-beda dan bersifat unik. 

Perbedaan bukanlah sebuah permasalahan, karena dari perbedaanlah 

seseorang banyak belajar. Seorang pendidik dituntut untuk mengetahui 

kondisi dan kebutuhan peserta didiknya dalam proses pembelajaran. 

Banyak upaya yang dapat membantu pendidik dalam memberikan 

pendidikan maupun pembelajaran yang efektif bagi peserta didiknya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar proses pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif, yaitu menentukan media pembelajaran sebagai 

salah satu jembatan untuk membantu peserta didik mencapai target 

pembelajaran yang diharapkan.  

“Anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada 

di bawah rata-rata. Disamping itu mereka mengalami keterbelakangan 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Mereka kurang terampil 

dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit dan berbelit-belit” 

(Amin, 1995, hlm. 11) Istilah tersebut dapat dipandang dari berbagai 
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dimensi, antara lain dari segi kemampuan intelektual, perilaku adaptif dan 

interaksi sosial individu dalam masyarakat  

Sejalan dengan pengertian di atas AAIDD (American Association 

on Intellectual And Developmental Disabilities) mengemukakan 

pengertian  tunagrahita atau children with intellectual disabilities yaitu : 

“Hambatan yang ditandai dengan keterbatasan yang signifikan baik pada 

fungsi intelektual dan perilaku adaptif, yang mencakup banyak 

keterampilan sosial dan keterampilan praktis sehari-hari, dan hambatan 

tersebut muncul sebelum usia 18 tahun (pada masa perkembangan)”. 

(Hallahan, dkk, 2012, hlm. 104) 

Anak tunagrahita dikelompokkan menurut tingkat 

ketunagrahitaannya, ada yang ringan (mild), sedang (moderate), berat 

(severe), dan sangat berat (profound). Berbagai karakteristik yang dimiliki 

oleh anak tunagrahita dalam kenyataannya memiliki pengaruh yang sangat 

berarti dalam kehidupan mereka, sehingga dengan keterbatasan dan daya 

kemampuan yang mereka miliki menyebabkan timbulnya berbagai 

permasalahan. Dalam mata pelajaran akademik, siswa tunagrahita pada 

umumnya mampu mengikuti pelajaran tingkat sekolah lanjutan baik 

SMPLB dan SMALB maupun di sekolah biasa dengan program khusus 

sesuai dengan berat ringannya ketunagrahitaan yang disandangnya. 

Namun ada beberapa aspek yang belum mampu diikuti oleh anak 

tunagrahita ringan, seperti dalam aspek pengembangan diri. 

 Menurut PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 13 ayat (1) dinyatakan 

bahwa “Kurikulum untuk SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang 

sederajat, SMA/MA/SMALB atau bentuk lain sederajat, SMK/MAK atau 

bentuk lain sederajat dapat memasukkan kecakapan hidup”. Ayat (2) 

pendidikan kecakapan hidup sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) 

mencakup kecakapan personal (pribadi), kecakapan sosial, kecakapan 

akademik, dan kecakapan vokasional. Dari penjelasan di atas bahwa 

sekolah dapat memasukkan pendidikan kecakapan hidup untuk 
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kepentingan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan hidup 

yang diperlukan kelak.  

 M. Amin (1995, hlm. 46) menyatakan bahwa “secara empiris dapat 

dilihat bahwa kehidupan anak tunagrahita cenderung banyak yang masih 

menggantungkan diri kepada orang lain terutama kepada orang tua dan 

keluarganya. Dengan demikian penanganan masalah tersebut perlu 

dipikirkan matang-matang dan serius”. Sekolah sebagai rumah kedua 

hendaknya lebih banyak meningkatkan kegiatan non akademik baik itu 

berupa kerajinan tangan, keterampilan dan sebagainya. Semua itu 

diharapkan menjadi salah satu hal yang penting dalam pelayanan 

pendidikan anak tunagrahita. Salah satu dari usaha tersebut yaitu dengan 

membekali pembelajaran keterampilan memasak sebagai bekal untuk 

hidup mandiri. 

Hasil observasi di lapangan menunjukan, ada anak tunagrahita 

ringan berjenis kelamin perempuan yang kurang mampu mengikuti 

keterampilan memasak hingga selesai, khususnya dalam keterampilan 

memotong sayuran. Pada saat memotong sebuah sayuran, subjek tidak 

mau untuk memegang gagang pisau dengan erat dan bertenaga, akibatnya 

sayuran yang dipotong tidak utuh dan konsiten ukurannya. Keterampilan 

memotong bahan dasar sayuran tidak mudah dilakukan oleh subjek yang 

akan diteliti. Keterampilan memotong bahan dasar sayuran yang dilakukan 

subjek, cenderung tidak  memiliki estetika, hasil potongan sayuran yang 

akan dimasak ukuran dan ketebalanya kurang teratur dan pada saat 

memotong subjek membutuhkan waktu yang cukup lama. Memotong satu 

buah sayuran seperti kacang panjang saja, subjek membutuhkan waktu 

kurang lebih 10 menit. Subjek juga memegang pisau dengan cara yang 

salah, yaitu tidak menggenggam batang pisau dengan erat dan sulit 

mengerakannya sesuai jarak sayuran yang akan dipotong.  Masalah pada 

subjek tersebut, memerlukan sebuah intervensi untuk meningkatkan 

keterampilan memotong bahan dasar sayuran, dengan menggunakkan 

sebuah media. Pada pembelajaran keterampilan memasak sebelumnya, 
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tidak ada media yang bisa membuat anak tertarik untuk melakukan 

keterampilan memotong sayuran dengan baik dan tidak merasa takut untuk 

terluka.  

Memperhatikan penjelasan di atas serta kondisi anak di lapangan, 

untuk mengajarkan keterampilan memotong sayuran diperlukan sebuah 

media pisau yang aman dan bisa membantu subjek dalam memotong 

dengan konsisten. Untuk mencapai konsistensi anak dalam memotong 

sayuran, peneliti akan menggunakkan media pisau ukur pada intervensi 

yang akan dilakukan. Penggunaan pisau ukur, diharapkan dapat 

memudahkan subjek untuk memotong sayuran lebih cepat dari biasanya, 

dan terbiasa menggunakan pisau untuk memotong sayuran secara 

konsisten. Setelah subjek bisa memegang dan menggunakkan pisau ukur, 

hasil potongan sayuran konsisten, maka subjek akan menggunakkan pisau 

biasa dalam keterampilan memotong selanjutnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berupaya untuk 

meningkatkan keterampilan memotong sayuran pada anak tunagrahita  

ringan dengan melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan 

Keterampilan Memotong Sayuran Melalui  Media Pisau Ukur  Pada Anak 

Tunagrahita Ringan SMPLB  Di SLB Budi Nurani ”, untuk mengetahui 

sejauh mana efektifitas media pisau ukur dalam keterampilan memotong 

sayuran pada anak tunagrahita. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan memotong 

sayuran pada subjek yang akan diteliti, diantaranya sebagai berikut : 

1. Materi tentang teknik memegang benda tajam, terutama pisau belum 

diajarkan secara khusus. 

2. Hasil potongan sayur yang akan dipotong oleh subjek, tidak memiliki 

ukuran yang sama. Dalam memasak, ukuran bahan yang tidak sama 

akan menyebabkan bahan tersebut matang tidak merata 
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3. Belum ada media yang bisa membantu subjek untuk terampil 

menggunakan pisau, dan meninggalkan rasa takut menggunakan pisau, 

sehingga media pisau ukur dipilih untuk memotivasi subjek agar bisa 

mengunakan pisau dan memotong sayuran dengan hasil yang 

konsisten. 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 

mendalam  maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 

diangkat perlu dibatasi variabelnya. Penelitian ini hanya dibatasi pada 

keterampilan memotong sayuran melalui media pisau ukur 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas oleh peneliti, maka rumusan masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah keterampilan memotong sayuran pada subjek sebelum 

menggunakan media pisau ukur ? 

b. Bagaimanakah keterampilan memotong sayuran pada subjek sesudah 

mengunakan media pisau ukur ? 

c. Bagaimanakah perbedaan keterampilan memotong sayuran pada 

subjek sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan 

menggunakan media pisau ukur ? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

a.  Tujuan Umum  

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

yang objektif tentang pengunaan media pisau ukur terhadap 
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peningkatan keterampilan memotong sayuran pada anak tunagrahita  

ringan tingkat SMPLB di SLB Budi Nurani 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu : 

1) Keterampilan memotong sayuran pada anak tunagrahita  ringan 

tingkat SMPLB di SLB Budi Nurani sebelum diberikan media 

pisau ukur. 

2) Keterampilan memotong sayuran pada anak tunagrahita  ringan 

tingkat SMPLB di SLB Budi Nurani setelah diberikan media pisau 

ukur. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara Teoretis 

1) Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan lembaga Pendidikan Khusus.   

2) Sebagai bahan litelatur yang faktual terhadap pengaruh media pisau 

ukur terhadap peningkatan keterampilan memotong sayuran pada 

anak tunagrahita  ringan  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Penulis 

Sebagai bahan kajian ilmiah untuk menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pemahaman mengenai pengaruh media pisau ukur 

terhadap peningkatan keterampilan memotong sayuran pada anak 

tunagrahita  ringan tingkat SMPLB SLB Budi Nurani. 

2) Bagi Guru 

Sebagai rekomendasi dalam menggunakan media yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan memotong sayuran pada anak 

tunagrahita  ringan. 
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3) Bagi Orangtua 

Sebagai bahan rujukan untuk menambah pengetahuan, wawasan, 

dan pemahaman mengenai media pisau ukur terhadap peningkatan 

keterampilan memotong sayuran pada anak tunagrahita  ringan. 

 

 


